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BAB III                                                                                                                 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Balita Diare 

Dengan Hipovolemia 

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau ikatan antara 

konsep satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti (setiadi, 

2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 = Variabel yang diteliti 

 = Variabel yang tidak diteliti 

 = Alur pikir atau  mempengaruhi 

Gambar  1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan pada Balita Diare 

dengan Hipovolemia di Ruang Cilinaya RSD Mangusada Badung Tahun 2020 

Faktor infeksi Sekresi Cairan Dan 

Elektrolit Meningkat 

Hipovolemia / 

Kekurangan 

Volume Cairan 

Dehidrasi 

Gangguan 

keseimbangan cairan 

dan elektrolit 

Asuhan Keperawatan Pada 

Balita Diare Dengan 

Masalah Keperawatan  

Hipovolemia 

1. Pengkajian 

Keperawatan 

2. Diagnosis 

Keperawatan 

3. Intervensi 

Keperawatan 

4. Implementasi 

Keperawatan 

5. Evaluasi 

Keperawatan 

Dampak Yang Ditimbulkan 

- Syok hipovolemik 

- Hypokalemia 

- Kejang  

Diare 

Gejala Klinis 

 

Frekuensi nadi meningkat, 

Nadi teraba lemah, Turgor 

kulit menurun, Membrane 

mukosa kering, Volume 

urin menurun, Hematokrit 

meningkat, Merasa lemah, 

Mengeluh haus, Suhu tubuh 

meningkat. 
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Penjelasan :  

Peneliti akan melakukan penelitian terhadap data dokumentasi asuhan 

keperawatan pada balita diare dengan masalah keperawatan hipovolemia, dengan 

meliputi pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, 

implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan terhadap tindakan yang 

sudah diberikan. Dalam pemberian asuhan keperawatan tersebut didapatkan 

kriteria hasil menurut standar Luaran keperawatan Indonesia (SLKI) yang sudah 

direncanakan sebelumnya dapat tercapai yaitu pasien mempertahankan 

pengeluaran urin sesuai dengan usia dan berat badan, jenis urine normal, dan 

hematokrit normal, tekanan darah, nadi, dan suhu tubuh berada dalam batas 

normal, tidak menunjukkan tanda-tanda dehidrasi, elastisitas turgor kulit baik, 

membran mukosa lembab, tidak ada rasa haus yang berlebihan. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah 

yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya 

mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). 

Variabel penelitian adalah karakteristik yang diamati yang mempunyai variasi 

nilai dan merupakan operasionalisasi dari suatu konsep agar dapat diteliti secara 

empiris atau ditentukan tingkatannya  (setiadi, 2013) 
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Adapun definisi operasional pada penelitian dijabarkan pada Tabel 3 

sebagai berikut : 

Tabel 3 

Definisi Operasional Asuhan Keperawatan Pada Balita Diare Dengan 

Hipovolemia di Ruang Cilinaya RSD Mangusada Badung Tahun 2020 

No Variabel Definisi Operasional 

1 2 3 

 

1 

 

Asuhan Keperawatan Pada 

Balita Diare Dengan Masalah 

Keperawatan Hipovolemia 

 

 

Suatu bentuk pelayanan keperawatan yang diberikan 

pada balita diare yang mengalami masalah keperawatan 

hipovolemia dengan pendekatan proses keperawatan 

yang terdiri dari pengkajian keperawatan, diagnosa 

keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi 

keperawatan dan evaluasi keperawatan. 

 

 

 

 

 

 


